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Abstrak
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs rupiah, Bl rate, dan jumlah uang beredar
terhadap volume perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia,dari bulan Januari 2016 sampai dengan Desember 2018.
Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode analisis regresiberganda dan menggunakan perhitungan dengan program
SPSS, dimana variabel dependen (volume perdagangan saham) dan varibel independen (kurs rupiah, Bl rate, dan jumlah
uang beredar).
Hasil: Hasil penelitian menyimpulkan secara simultan variabelkurs rupiah, Bl rate, dan jumlah uang beredar berpengaruh
signifikan dengan hasil uji F menunjukan tingkat signifikan ketiga variabel terhadap volume perdagangan saham.
Sedangkan secara parsial hanya variabel Bl rate yang berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif ternadap volume
perdagangan saham di bursa efek Indonesia.Dengan hasil uji t menunjukan tingkat signifikan Bl rate, sedangkan kurs
rupiah dan jumlah uang beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan saham di bursa efek Indonesia.
Manfaat: Pentingnya temuan ini agar bermanfaat bagi para investor dan untuk menjadi bahan pertimbangan saat
berinvestasi. Hal ini baik di lakukan agar mendapatkan keuntungan saham yang lebih besar dan tidak mengakibatkan
kerugian.

Abstract
Purpose of study: This study aims to analyze the influence of the rupiah exchange rate, the Bl rate, and the broad money
on the volume of stock trading on the Indonesia Stock Exchange, from January 2016 to December 2018.
Methodology: This study uses multiple regression analysis and uses calculations with the SPSS program, where the
dependent variable ( stock trading volume) and independent variables (rupiah exchange rate, Bl Rate, and the broad
money).
Results: The results of the study conclude simultaneously the variable the rupiah exchange rate, the Bl Rate, and the broad
money have a significant effect with the results of the f test showing a significant level of the three variables against the
volume of stock trading. While partially only the Bl Rate variable has a significant effect and is negatively related to the
volume of stock trading on the Indonesian stock exchange. With the results of the t test showing a significant level of the
Bl Rate, while the exchange rate of the rupiah and the broad money do not significantly influence the volume of stock
trading on the Indonesian stock exchange.
Applications: The importance of these findings is to be useful for investors and to be taken into consideration when
investing. This is good to do to get a bigger share profit and not cause a loss.

Kata Kunci :Kurs Rupiah, Bl Rate, Jumlah Uang Beredar, Volume Perdagangan Saham.

1. PENDAHULUAN

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu
pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari
masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat digunakan untuk pengembangan usaha,
ekspansi, penambahan modalkerja dan lain-lain,kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi
pada instrument keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan demikian, masyarakat dapat
menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuangan dan risiko masing-masing instrument.

Investasi pada hakikatnya merupakan kegiatan meningkatkan dana pada satu atau lebih jenis aset pada jangka waktu
tertentu, dengan tujuan mendapatkan manfaat ekonomis yang maksimal. Bagi sebagian oranginvestasi merupakan upaya
untuk mengoptimalkan hasil dari sisa penghasilan yang mereka miliki dengan memanfaatkan berbagai sarana investasi
yang tersedia dan berharap uang yang telah di investasikan akan bertambah di kemudian hari. Pertumbuhan investasi di
suatu negara akan di perngaruhi oleh pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Semakin baik tingkat perekonomian suatu
negara, maka semakin baik pula tingkat kemakmuran penduduknya. Tingkat kemakmuran yang lebih tinggi ini umumnya
di tandai dengan adanya tingkat pendapatan masyarakatnya. Dengan adanya peningkatan pendapatan tersebut, maka akan
semakin banyak orang yang memiliki kelebihan dana. Kelebihan dana tersebut dapat di manfaatkan untuk di simpan dalam
bentuk tabungan atau di investasikan dalam bentuk surat-surat berharga yang di perdagangkan dalam pasar modal.

Salah satu indikator untuk melihat tingkah laku pasar atau investor yaitu dengan melihat pergerakan volume perdagangan
saham di pasar modal. Salah satu kunci pokok dan sangat mempengaruhi dalam memutuskan tindakan pada seluruh
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aktivitas di pasar modal adalah informasi yang lengkap. Informasi tersebut akan memiliki makna nilai jika keberadaan
informasi tersebut menyebabkan transaksi di pasar modal, dimana transaksi ini tercermin melalui volume perdagangan
saham.

Penguatan kurs rupiah terhadap mata uang asing merupakan sinyal positif bagi investor. Dimana ketika kurs rupiah
terhadap mata uang asing mengalami penguatan maka akan banyak investor berinvestasi pada saham. Hal tersebut
dikarenakan penguatan tersebut mengindikasikan bahwa perekonomian dalam keadaan bagus begitu juga sebaliknya. Hal
ini dapat memberikan pengaruh terhadap pembelian saham dan harga saham dalam negeri yang meningkat (Tandelilin
2008)

2 METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis volume perdagangan saham di BEI
dimana volume perdagangan saham sebagai variable dependen atau terikat () yang dipengaruhi variabel independen atau
variabel bebas seperti kurs (X1), Bl rate (X2) dan jumlah uang beredar menjadivariabel independen atau variabel bebas
(X3). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan dari periode 2016-2018.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data ini diperoleh dari perpustakaan, website, jurnal
atau laporan-laporan penelitian yang terdahulu. Data kurs, Bl rate yang diperoleh dari website (www.bi.go.id), jumlah uang
beredar diperoleh dari website (www.kemendag.co.id) dan volume perdagangan saham diperoleh dari website
(www.idx.co.id).

Untuk menguji hipotesis dan menyatakan kejelasan tentang kekuatan variabel penentu terhadap return saham digunakan
analisis regresi linear berganda dengan persamaan kuadrat terkecil (OLS) sebagai berikut :
Y=a + B1X1 + p2X2 + p3X3 +e

Dimana :

Y :Volume perdagangan saham

B; : Beta faktor

X1 :Variabel kurs rupiah

X2 :Variabel Bl rate

X3 :Variabel uang beredar

e : Kesalahan residu

2.1 Analisis Statistika Deskriptif
Tabel 1 :Analisis Statisitika Deskriftif

Statistics

Volume

Perdagangan Jumlah Uang

Saham Kurs Rupiah Bl Rate Beredar
1 Valid 36 36 36 36
2 Missing 0 0 0 0
3  Mean 11.2842 13665.1111 .0508  5126702.3056
4 Minimum 10.90 12998.00 .04 4498361.00
5 Maximum 11.62 15227.00 .07 5760046.00

Sumber :Data Output SPSS

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, hasil menunjukan bahwa volume perdagangan saham dari 36 data
memiliki nilai terendah 10,90 yang terjadi pada bulan Januari 2016, dan nilai tertinggi 11,62 terjadi pada bulan Februari
2017 dengan nilai rata-rata 11,2842.

Kurs rupiah memiliki nilai terendah 12998 yang terjadi pada bulan September 2016 dan nilai tertinggi 15227 terjadi pada
bulan Oktober 2018. Dengan nilai rata-rata 13665,11.

Bl rate memiliki nilai terendah 0,04 yang terjadi pada bulan September 2017 sampai dengan April 2018 atau sebesar
4,25% dan nilai tertinggi 0,07 Januari 2016 atau sebesar 7,25% dengan nilai rata-rata 0,0508.

Jumlah uang beredar memiliki nilai terendah 4498361 yang terjadi pada bulan Januari 2016, dan nilai tertinggi 5760046
terjadi pada bulan Desember 2018, dengan nilai rata-rata 5126702,3.

2.2 Model regresi linier berganda
Tabel 2 : Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.398 .601 18.953 .000
2 Kurs Rupiah  -1.958E-5 .000 -.065 -.207 .838
3 BlRate -10.305 4.877 -489  -2.113 .043
4 Jumlah Uang 1.321E-7 .000 295 .925 .362

Beredar

a. Dependent Variabel : Volume Perdagangan Saham
Sumber :Data Output SPSS

Berdasarkan output diatas, didapat model untuk regresi linear berganda sebagai berikut :

Y = BotPrXatB2XotBsXste

Y =11.398-1.958X10°X; — 10.305X,+1.321x10 " X5+e

Dengan

X1 : Kurs Rupiah

X, . Bl Rate

X3 : Jumlah Uang Beredar

Interpretasi :

Koefisien regresi untuk variabel kurs rupiah sebesar —1.958 x 10~> artinya variabel kurs rupiah memiliki hubungan
negatif atau berlawanan dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan satu satuan untuk variabel kurs rupiah
maka akan berpengaruh terhadap penurunan volume perdagangan saham sebesar 1.958 x 10~ satuan, begitu juga
sebaliknya setiap penurunan satu satuan untuk variabel kurs rupiah akan berpengaruh terhadap kenaikan volume
perdagangan saham sebesar 1.958 x 10~°satuan.

Koefisien regresi untuk variabel Bl Rate sebesar —10.305artinya variabel Bl rate memiliki hubungan negatif atau
berlawanan dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan satu satuan untuk variabel Bl rate maka akan
berpengaruh terhadap penurunan volume perdagangan saham sebesar 10.305 satuan, begitu juga sebaliknya setiap
penurunan satu satuan untuk variabel Bl rate akan berpengaruh terhadap kenaikan volume perdagangan saham sebesar
10.305 satuan.

Koefisien regresi untuk variabel jumlah uang beredar sebesar 1.321 x 10~ artinya variabel jumlah uang beredar memiliki
hubungan positif atau searah dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan satu satuan untuk variabel jumlah
uang beredar maka akan berpengaruh terhadap kenaikan volume perdagangan saham sebesar 1.321 x 1077 satuan, begitu
juga sebaliknya setiap penurunan satu satuan untuk variabel jumlah uang beredar akan berpengaruh terhadap peningkatan
volume perdagangan saham sebesar 1.321 x 10~7satuan.

2.3 Uji Koefisien Determinasi
Tabel 3 : Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of
Model R R Square  Adjusted R Square the Estimate
1 .643% 414 .359 .13220
a. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, BIRate, Kurs Rupiah
Sumber : Data Output SPSS

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.414 menyatakan bahwa variabel bebas (Bl Rate), (Kurs Rupiah), dan (Jumlah Uang
Beredar) dapat menjelaskan sebesar 41.40% keragaman total dari variabel terikat (Volume Perdagangan) sedangkan
sisanya sebesar 58.60% dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diketahui dan tidak diperhitungkan peneliti dalam model.

2.4 Uji asumsi klasik
Tabel 4 :Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

2 Kurs Rupiah 184 5.430
3 BlRate 342 2.926
4 Jumlah Uang Beredar .180 5.559
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a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
Sumber : Data Output SPSS

Berdasarkan output uji VIF (Variance Inflation Factor) sebesar :
VIF untuk variabel Kurs Rupiah : 5.430
VIF untuk variabel BIRate: 2.926
VIF untuk variabel Jumlah Uang Beredar: 5.559
Nilai VIF untuk ketiga variabel bebas < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi
multikolinearitas. Berdasarkan output uji Tolerance sebesar :
Tolerance untuk variabel Kurs Rupiah : 0.184
Tolerance untuk variabel BIRate: 0.342
Tolerance untuk variabel Jumlah Uang Beredar: 0.180
Nilai Tolerance untuk kedua variabel bebas >0.1 , sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi
multikolinearitas
Tabel 5 : Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square  Square Estimate Watson
1 .643% 414 .359 13220 729
a. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, BIRate, Kurs Rupiah
b. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
Sumber : Data Output SPSS

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel terikat tidak berkorelasi dengan variabel itu
sendiri, baik periode sebelumnya ataupun sesudahnya.Untuk mendeteksi gejala otokorleasi kita menggunakan uji Durbin
Watson.Pada output tersebut terlihat bahwa nilai Durbin Watson adalah sebesar 0.729 yang terletak di daerah -2 < d< 2.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda terbebas dari autokorelasi.Dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di standarisasi :

Scatterplot

Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham

-1 - - -

Regression Studentized Residual
[ ]
[ ]

-3 -2 -1 [s] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 :UjiHeteroskedastisitas
Secara visual, pada scatter plot titik titik persebaran data residual tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga

diindikasikan tidak terjadi masalah hetedokedastisitas.Dengan melakukan uji glejser kita dapat memastikan apakah terjadi
masalah heteroskedastisitas.

BSR 1114



Borneo Student Research
elSSN: 2721-5727, Vol 1, No 2, 2020

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal

0.2 oo 02 04

Observed Value

Gambar 2 :Uji Normalitas
Berdasarkan Output Normal QQ-plots, secara visual dapat diketahui bahwa titik-titik persebaran data memiliki
kecenderungan tersebar dipersekitaran garis dan mengikuti garis linear (lurus), sehingga dapat diasumsikan dan
disimpulkan bahwa residual data mengikuti distribusi normal. Dapat dilihat pada output Shapiro Wilks.

2.5 Uji Hipotesis
Tabel 6 : Uji Hipotesis Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.398 601 18953 .000
2 Kurs Rupiah -1.958E-5 000 065 507 838
3 BIRate -10.305 4877 489 5113 03
4 Jumlah Uang Beredar ~ 1.321E-7 000 2% g5 362

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
Sumber : Data Output SPSS
Taraf Signifikansi :a= 5%
Untuk variabel X1 karena P-Value = 0.838>a= 0.05, maka diputuskan tidak terdapat pengaruh yang signifikan Variabel X,
(Kurs Rupiah) terhadap variabel Y (Volume Perdagangan Saham).

Untuk variabel X, (BIRate) dengan Y (Volume Perdagangan Saham) didapat nilai p-value sebesar 0.043 dimana lebih kecil
dari nilai o= 0.05 dan atau mutlak thjwne=-2.113 lebih besar dari t,(n-1) = 2.030 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel X, secara parsial menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap peubah respon Y.

Untuk variabel X; (Jumlah Uang Beredar) dengan Y (Volume Perdagangan Saham) didapat nilai p-value sebesar 0.362
dimana lebih besar dari nilai o= 0.05 dan atau mutlak tpyne=0.925 lebih kecil dari t,(n-1) = 2.030 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X3 secara parsial menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap peubah respon
Y.

Tabel 7 : Uji Hipotesis Simultan

ANOVA?
Model Sum of Square df ~ Mean Square F Sig.
1  Regression .395 3 132 7.538 .001°
2 Residual .559 32 .017
3 Ttoal .954 35

a. Dependent Variable: Volume Perdagangan Saham
b. Predictors: (Constant), Jumlah Uang Beredar, BIRate, Kurs Rupiah
Sumber : Data Output SPSS

Uji simultan dilakukan untuk menguji model penelitian apakah perubahan tingkat Bl rate, kurs rupiah dan jumlah uang
beredar secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap volume perdagangan saham.Karena P-Value = 0.001<a=
0.05, maka diputuskan variabel X3, X, dan X5 secara simultan berpengaruh terhadap peubah respon Y.

Berdasarkan uji simultan (serentak) menggunakan statistik uji F, didapat nilai p-value sebesar 0.001 dimana lebih kecil dari
nilai a= 0.05 dan atau Fyiyng=7.538 lebih besar dari F,x m-1y= 2.9011 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X;, X,
dan X; secara simultan berpengaruh terhadap peubah respon Y.
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3. HASIL DAN DISKUSI

Koefisien regresi untuk variabel kurs rupiah sebesar —1.958 x 10~ artinya variabel kurs rupiah memiliki hubungan negatif
atau berlawanan dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan satu satuan untuk variabel kurs rupiah maka akan
berpengaruh terhadap penurunan volume perdagangan saham sebesar 1.958 x 10™° satuan, begitu juga sebaliknya setiap
penurunan satu satuan untuk variabel kurs rupiah akan berpengaruh terhadap kenaikan volume perdagangan saham sebesar
1.958 x 10 °satuan.

Untuk hasil uji t variabel X; (Kurs Rupiah) dengan Y (Volume Perdagangan Saham) didapat nilai p-value sebesar 0.838
dimana lebih besar dari nilai a= 0.05 dan atau mutlak tpuag=-0.207 lebih kecil dari t,(n-1)= 2.030 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X; secara parsial menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap peubah respon
Y.

Koefisien regresi untuk variabel Bl rate sebesar —10.305artinya variabel Bl rate memiliki hubungan negatif atau
berlawanan dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan satu satuan untuk variabel Bl rate maka akan
berpengaruh terhadap penurunan volume perdagangan saham sebesar 10.305 satuan, begitu juga sebaliknya setiap
penurunan satu satuan untuk variabel Bl rate akan berpengaruh terhadap kenaikan volume perdagangan saham sebesar
10.305 satuan.

Hasil uji t untuk variabel X, (Bl Rate) dengan Y (Volume Perdagangan Saham) didapat nilai p-value sebesar 0.043 dimana
lebih kecil dari nilai o= 0.05 dan atau mutlak tying=-2.113 lebih besar dari t,(n-1) = 2.030 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel X, secara parsial menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap peubah respon Y.

Koefisien regresi untuk variabel jumlah uang beredar sebesar 1.321 x 10~ artinya variabel jumlah uang beredarmemiliki
hubungan positif atau searah dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan satu satuan untuk variabel jumlah
uang beredar maka akan berpengaruh terhadap kenaikan volume perdagangan saham sebesar 1.321 x 10~ satuan, begitu
juga sebaliknya setiap penurunan satu satuan untuk variabel jumlah uang beredar akan berpengaruh terhadap peningkatan
volume perdagangan saham sebesar 1.321 x 10~ 'satuan.

Hasil uji t untuk variabel X3 (Jumlah Uang Beredar) dengan Y (Volume Perdagangan Saham) didapat nilai p-value sebesar
0.362 dimana lebih besar dari nilai a= 0.05 dan atau mutlak tp;,,g=0.925 lebih kecil darit ,(n-1) = 2.030 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X5 secara parsial menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap peubah respon
Y.

Secara simultan didapat nilai p-value sebesar 0.001 dimana lebih kecil dari nilai a= 0.05 dan atau Fyyng=7.538 lebih besar
dari F,x m-1)= 2.9011 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X;, X, dan X3 secara simultan berpengaruh terhadap
peubah respon Y variabel kurs rupiah, Bl rate dan jumlah uang beredar secara simultan berpengaruh terhadap volume
perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia. Dan memiliki hubungan positif terhadap volume perdagangan saham.Secara
parsial hanya variabel Bl rate mempunyai pengaruh yang signifikan dan mempunyai hubungan negatif terhadap volume
perdagangan saham.Hal ini disebabkan pada tingkat sedang bunga tinggi, para investor lebih cenderung menginvestasikan
dananya di bank di bandingkan di pasar modal.Hal tersebut dikarenakan tingkat suku bunga mempunyai hubungan yang
negatif dengan pasar modal. Dalam keadaan ceteris paribus jika tingkat bunga sedang tinggi maka investasi dipasar modal
akan turun terutama bagi investor yang lebih memilih investasi dengan resiko rendah. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan juga menunjukan hasil yang signifikan. Hal ini dikarenakan P Value lebih kecil dari nilai o, nilai P Value sebesar
0,043 sedangkan a = 0,05.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji model regresi linear berganda variabel kurs rupiah, terdapat hubungan negatif atau berlawanan antara
kurs rupiah dengan volume perdagangan saham. Setiap penambahan untuk variabel kurs rupiah maka akan berpengaruh
penurunan terhadap volume perdagangan saham. Sedangkan berdasarkan hasil uji t (parsial), tidak terdapat pengaruh yang
signifikan Variabel X; (Kurs Rupiah) terhadap variabel Y (Volume Perdagangan Saham).Berdasarkan hasil uji model
regresi linear berganda variabel Bl rate, terdapat hubungan negatif atau berlawanan antara Bl rate dengan volume
perdagangan saham. Setiap penambahan untuk variabel Bl rate maka akan berpengaruh penurunan terhadap volume
perdagangan saham. Berdasarkan hasil uji t (parsial), secara individual hanya variabel Bl rate yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap volume perdagangan saham.Berdasarkan hasil uji model regresi linear berganda variabel jumlah uang
beredar, terdapat hubungan positif atau searah antara jumlah uang beredar dengan volume perdagangan saham. Setiap
penambahan untuk variabel jumlah uang beredar maka akan berpengaruh penambahan terhadap volume perdagangan
saham. Jika setiap penurunan untuk variabel jumlah uang beredar maka akan berpengaruh penurunan terhadap volume
perdagangan saham.Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Variabel X3 (Jumlah Uang Beredar) terhadap variabel Y
(Volume Perdagangan Saham) berdasarkan uji parsial menggunakan statistik uji t.Berdasarkan uji F (simultan), kurs
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rupiah, Bl rate dan jumlah uang beredar (M2) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap volume
perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia dan mempunyai hubungan positif terhadap volume perdagangan saham.
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